
1

Analisis Model Pembelajaran PjBL pada Pelaksanaan Projek Penguatan
Profil Pancasila di SMAN 1 Ngunut

Nabila Putri Aprilia1*
Pendidikan Matematika, STKIP Modern Ngawi, Indonesia
E-mail: nabilandputri@gmail.com
* Corresponding Author

ARTICLE INFO ABSTRACT

Article history
Received: 31 Mei 2025
Revised: 10 Juli 2025
Accepted: 1 Agustus 2025

Keywords:
Project Based Learning; P5;
Profil Pelajar Pancasila

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis penerapan model pembelajaran
Project Based Learning (PjBL) dalam pelaksanaan projek penguatan profil
pancasila (P5) di SMAN 1 Ngunut sebagai bagian dari penerapan Kurikulum
Merdeka, dengan fokus pada kesesuaian pelaksanaan proyek berbasis masalah
nyata serta tahapan pembelajaran yang dijalankan sesuai dengan prinsip
konstruktivisme. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif
dengan pendekatan analisis dokumen terhadap Kurikulum Operasional Satuan
Pendidikan (KOSP), khususnya pada modul P5 untuk Fase E dan Fase F.
Hasil analisis menunjukkan bahwa struktur dan tahapan kegiatan dalam
modul P5 di SMAN 1 Ngunut telah sesuai dengan karakteristuk PjBL yang
meliputi aktivitas berbasis proyek, sementara guru berperan sebagai
fasilitator. Siswa dilibatkan aktif dalam pengamatan, wawancara, diskusi
kelompok, serta pembuatan produk akhir, sehingga mampu mendorong siswa
membangun pengetahuan secara mandiri dan kolaboratif, serta
mengembangkan kompetensi kritis, kreatif, dan sosial sesuai dengan Profil
Pancasila. Namun, tantangan seperti kurangnya pemerataan partisipasi siswa
dalam keja kelompok menjadi salah satu hambatan daam implementasi.
This research aimed to analyze the implementation of the Project Based
Learning (PjBL) model in the execution of th Projek Penguatan Profil
Pancasila (P5) at SMAN 1 Ngunut. This was part of the implementation of the
Kurikulum Merdeka, with a focus on how the problem-based project
implementation aligned with real-word issues anf whether the instructional
stages adhered to constructivist princriples. This study used a qualitative
descriptive method with a document analysis approach. Researchers applied
this approach to the Kurikulum Operasional Satuan Pendidikan (KOSP),
specifically examining the P5 modules for Phase E and Phase F. The analysis
results indicated that the structure and activity stages within the P5 modules
at SMAN 1 Ngunut were consistent with the characteristics of PjBL, which
included project-based activities, while teachers served as facilitators.
Students were actively involved in observations, interviews, group
discussions, and the creation of final products. This encouraged students to
construct knowledge independently and collaboratively, and to develop
critical, creative, and social competencies in line with the Pancasila Profile.
However, challenges such as the uneven distribution of student participation
in group work emerged as an obstacle to implementation.
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Profil Pancasila di SMAN 1 Ngunut. Indonesian Journal of Mathematics Education and Learning, 4(1) 1-7.
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PENDAHULUAN

Pendidikan memiliki peran penting dalam membentuk kualitas sumber daya manusia yang
unggul dan berdaya saing. Melalui sistem pendidikan yang baik, dapat membawa individu untuk dapat
menyesuaikan diri dengan lingkungannya serta mengikuti perkembangan teknologi (Septiani, 2022;
Anggraheni & Maspiroh, 2025). Secara sederhana, pendidikan dapat dipahami sebagai suatu upaya
yang dilakukan oleh manusia untuk menumbuhkan serta mengembangkan potensi bawaan, baik secara
fisik maupun mental, agar sejalan dengan nilai-nilai yang berlaku dalam masyarakat dan kebudayaan
(Rahman et al., 2022). Undang-Undang Nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional
Pasal 3 menyebutkan bahwa tujuan pendidikan nasional adalah untuk mengembangkan potensi peserta
didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak
mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta
bertanggung jawab.

Dalam penerapan Kurikulum Merdeka, peserta didik diarahkan untuk merancang dan
melaksanakan suatu proyek sebagai bagian dari proses pembelajaran. Melalui pelaksanaan kegiatan
proyek, peserta didik memperoleh kesempatan untuk menggali potensi diri dan mengembangkan
keterampilan di berbagai bidang (Diah Ayu Saraswati et al., 2022; Anggraheni & Kismiantini, 2022).
Salah satu bentuk kegiatan proyek dalam Kurikulum Merdeka adalah Projek Penguatan Profil Pelajar
Pancsila (P5). Dalam kegiatan P5, peserta didik diberikan kesempatan yang luas untuk belajar dalam
kondisi formal dengan struktur belajar yang lebih fleksibel, sekolah dapat menyesuaikan pengaturan
waktu pelaksanaan kegiatan belajar, sehingga kegiatan belajar menjadi lebih interaktif karena peserta
didik teribat langsung dengan lingkungan disekitarnya dengan tujuan sebagai penguatan berbagai
kompetensi pada Profil Pelajar Pancasila (Nugraheni et al., 2022).

Profil Pelajar Pancasila adalah salah satu kebijakan kemendikbud pada jenjang sekolah dasar
hingga perguruan tinggi yang bertujuan untuk mewujudkan pelajar Pancasila (Aditia et al., 2021).
Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5) adalah bagian dari Kurikulum Merdeka yang bertujuan
untuk menanamkan nilai-nilai pancasila dalam diri peserta didik melalui pengalaman belajar yang
kontekstual. Profil Pelajar Pancasila menggambarkan kompetensi dan karakter yang harus
dikembangkan dalam setiap pelajar di Indonesia, sehingga dapat menjadi landasan bagi arah kebijakan
pendidikan yang berorientasi atau berpusat pada pelajar, yaitu kearah terbangunnya enam dimensi
Profil Pelajar Pancasila secara utuh dan menyeluruh (Irawati et al., 2022). Menurut Haryanti et al.
dalam (Natalia Aristina Dewi et al., 2023) Profil pelajar Pancasila terdiri dari enam dimensi dimana
setiap dimensi saling berkaitan dan saling mendukung. Enam dimensi ini meliputi berakhlak mulia,
mandiri, bernalar kritis, kreatif, bergotong royong, dan berkebhinekaan. Keenam dimensi ini
menunjukkan bahwa Profil Pelajar Pancasila tidak hanya menitik beratkan pada aspek kognitif, tetapi
juga mencakup sikap dan perilaku yang mencerminkan jati diri sebagai warga negara Indonesia.

Dalam mewujudkan hal tersebut, model pembelajaran yang digunakan sangat berpengaruh
terhadap hasil belajar siswa. Model pembelajaran sangat dibutuhkan guna mencapai tujuan
pembelajaran (Anggraheni, 2024). Model pembelajaran merupakan bentuk yang direncanakan dalam
membimbing kegiatan Pelajaran dalam waktu yang lama, membentuk rencana belajar atau merancang
bahan-bahan pembelajaraan. Model pembelajaran yang tepat dapat menciptakan lingkungan belajar
yang mendukung interaksi aktif antar siswa dan guru, serta mendorong siswa untuk terlibat dalam
proses eksplorasi. Salah satu model pembelajaran yang relevan adalah model pembelajaran Project
Based Learning (PjBL). Pembelajaran Project Based Learning (PjBL) merupakan suatu pendekatan
yang menekankan pada aktivitas pembelajaran berbasis proyek yang terintegrasi dengan materi yang
dipelajari. Dalam proses ini, siswa dihadapkan pada suatu permasalahan yang harus diselesaikan
secara mandiri melalui proses pencarian, penyelidikan, dan penemuan (Anggraheni, 2025). Melalui
kegiatan tersebut, siswa diharapkan dapat memperoleh pemahaman secara menyeluruh dengan
mengembangkan ide atau gagasan baru, baik berupa konsep, teori, maupun informasi yang relevan dan
aktual (Yunita Anggraeny et al., 2023).

Model pembelajaran PjBL sangat relevan dengan teori konstruktivisme, yang menekankan
bahwa pembelajaran yang efektif terjadi ketika siswa membangun pengetahuan mereka sendiri melalui
keterlibatan aktif, eksplorasi, pengalaman konkret, refleksi, serta interaksi sosial. Tokoh-tokoh seperti
Jean Piaget dan Lev Vygotsky menekankan pentingnya peran guru bukan sebagai pemberi informasi
tunggal, melainkan sebagai fasilitator yang menciptakan lingkungan belajar yang mendorong proses
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konstruksi pengetahuan secara mandiri maupun kolaborasi. Konstruktivisme dari pandangan Piaget
(1971) dalam (Sugrah, 2020), menjelaskan mengenai cara siswa dalam menyesuaikan diri dan
memperbaiki pengetahuan yang dimiliki dari pengalaman yang telah dialami.

SMAN 1 Ngunut merupakan salah satu saatuan pendidikan yang telah menerapkan pelaksanaan
P5. Modul P5 yang telsh disusun dan dikembangkan oleh sekolah memuat berbagai kegiatan yang
melibatkan keterlibatan aktif siswa seperti observasi, diskusi kelompok, penyusunan laporan serta
publikasi hasil karya. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis bagaimana model
pembelajaran PjBL diterapkan dalam pelaksanaan P5 di SMAN 1 Ngunut, serta menganalisis
penerapannya sesuai dengan prinsip konstruktivisme.

METODE

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif dengan pendekatan analisis dokumen.
Pendekatan ini dipilih untuk memperoleh pemahaman yang mendalam mengenai penerapan model
pembelajaran Project Based Learning (PjBL) dalam pelaksanaan Projek Penguatan Profil Pelajar
Pancasila (P5) di SMAN 1 Ngunut. Metode deskriptif kualitatif diartikan sebagai penelitian yang
bermaksud untuk memahami fenomena tentang apa yang dialami subjek penelitian secara menyeluruh
yang menghasilkan data deksriptif berupa kata- kata atau lisan (Moleong & Surjaman, 1989). Sumber
data utama dari penelitian ini adalah dokumen kurikulum operasional satuan Pendidikan (KOSP)
SMAN 1 Ngunut, khususnya pada bagian modul pelaksanaan P5 untuk Fase E dan Fase F. Data
sekunder berupa literatur yang relevan seperti jurnal, buku, dan kebijakan Kemendikbudristek tentang
Profil Pelajar Pancasila.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Project Based Learning (PjBL) adalah suatu metode pembelajaran yang bertujuan untuk
menumbuhkan kemampuan berpikir kritis pada peserta didik melalui keterlibatan aktif dalam kegiatan
pembelajaran di kelas. Peserta didik diminta untuk melakukan mengeksplorasi permasalahan yang
diberikan, melakukan penilaian secara mandiri, menginterpresentasikan permasalahan tersebut, serta
menyusun sintesis informasi guna menghasilkan berbagai alternatif solusi sebagai wujud dari proses
pembelajaran yang bermakna (Suciani et al., 2018).

Pada dasarnya model pembelajaran PjBL lebih mengembangkan keterampilan memecahkan
dalam mengerjakan sebuah proyek yang dapat menghasilkan sesuatu. Dalam pelaksanaannya, model
ini memberikan kebebasan yang besar kepada siswa untuk menentukan topik, melakukan eksplorasi
atau riset, serta menyelesaikan proyek yang dipilih secara mandiri (Sari & Angreni, 2018). Saat
penerapan PjBL peserta didik dituntut untuk bertindak aktif sedangkan guru bertugas sebagai
motivator dan fasilitator yang mengarahkan dan membimbing peserta didik. Peserta didik tidak hanya
belajar mengenai teori tetapi dapat mempraktekkannya dalam kehidupan sehari-hari. Model
pembelajaran PjBL merupakan salah satu pendekatan inovatif yang menekankan peran aktif peserta
didik dalam menyelesaikan masalah melalui penciptaan produk, pengambilan keputusan, dan
pelaksanaan kegiatan investigatif, sehingga mampu mendorong peningkatan kreativitas dan motivasi
belajar siswa (Arya Hasan As’ari et al., 2023).

Karakteristik yang tercakup dalam Project Based Learning (PjBL) antara lain: Penyelesaian
tugas dilakukan secara mandiri dimulai dari tahap perencanaan, penyusunan, hingga pemaparan
produk; peserta didik bertanggung jawab penuh terhadap proyek yang akan dihasilkan; proyek
melibatkan peran teman sebaya, guru, orang tua, bahkan masyarakat; melatih kemampuan berpikir
kreatif; dan situasi kelas sangat toleran dengan kekurangan dan perkembangan gagasan. Adapun
manfaat project based learning di antaranya adalah sebagai berikut: 1) Memperoleh pengetahuan dan
keterampilan baru dalam pembelajaran. 2) Meningkatkan kemampuan peserta didik dalam pemecahan
masalah. 3) Membuat peserta didik lebih aktif dalam memecahkan masalah yang kompleks dengan
hasil produk nyata berupa barang atau jasa. 4) Mengembangkan dan meningkatkan keterampilan
peserta didik dalam mengelola sumber/bahan/alat untuk menyelesaikan tugas. 5) Meningkatkan
kolaborasi peserta didik khususnya pada PJBL yang bersifat kelompok (Utomo et al., 2020).

Selain itu ada pula kelebihan dari PjBL yaitu: 1) memberikan kesempatan bagi peserta didik
untuk belajar dan berkembang sesuai dengan kehidupan sehari-hari, 2) melibatkan peserta didik secara
aktif dalam mengumpulkan informasi dan menerapkan pengetahuan tersebut untuk menyelesaikan
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masalah dalam kehidupan sehari-hari, dan 3) membuat suasana menjadi lebih menyenangkan.
Sedangkan kelemahan PjBL yaitu: 1) membutuhkan guru yang terampil dan mempunyai kemauan
untuk belajar, 2) membutuhkan sarana dan prasarana yang memadai, dan 3) sulit untuk melibatkan
semua peserta didik dalam melakukan kerja kelompok (Wayan Sunita et al., 2019).

SMAN 1 Ngunut merupakan salah satu sekolah yang telah menerapkan Kurikulum Merdeka
dan melaksanakan Projek Penguatan Profil Pancasila (P5) secara terstruktur dalam Kurikulum
Operasional Satuan Pendidikan (KOSP) Tahun Ajaran 2024. Berdasarkan dokumen yang dianalisis,
P5 dilaksanakan dalam dua fase yaitu Fase E (kelas X) dan Fase F (kelas XI dan XII). Setiap fase
memiliki tema-tema P5 yang ditentukan berdasarkan isu aktual dan relevan, seperti: “Mamayu
Hayuning Kabudayan” dan “Bhinneka Tunggal Ika”. Modul P5 memuat tahapan pelaksanaan proyek,
indikator capaian dimensi Profil Pelajar Pancasila, strategi pelibatan siswa, peran guru sebagai
fasilitator, serta rubik asesmen yang digunakan untuk menilai hasil maupun proses pembelajaran.
Berdasarkan analisis dokumen yang telah dilakukan, ditemukan bahwa tahapan kegiatan dalam modul
P5 di SMAN 1 Ngunut telah sesuai dengan tahapan model pembelajaran Project Based Learning
(PjBL). Project Based learning (PjBL) adalah pendekatan pembelajaran yang berfokus pada peran
aktif siswa dalam proses belajar melalui proyek-proyek yang relevan dengan kehidupan nyata. Pada
model PjBL terdapat enam tahapan dalam pembelajarannya yaitu: 1) menentukan pertanyaan
mendasar, 2) mendesain perencanaan proyek, 3) Menyusun jadwal dalam menyelesaikan proyek, 4)
mengembangkan dan membuat produk, 5) menguji produk, 6) melakukan evaluasi. Berdasarkan
tahapan-tahapan pembelajaran PjBL ini, terlihat bahwa siswa dilatih untuk menghadapi permasalahan
nyata yang menuntut kemampuan berpikir kritis dengan pemecahan melalui penelitian, kolaborasi, dan
presentasi hasil proyek (Amarlita & Utaminingsih, 2024).

Penerapan model pembelajaran PjBL dalam pelaksanaan Projek Penguatan Profil Pancasila di
SMAN 1 Ngunut merupakan langkah strategis dalam mendukung transformasi pembelajaran yang
tidak hanya fokus pada aspek kognitif, tetapi juga pada pengembangan karakter dan kompetensi sosial
siswa. Modul Projek Penguatan Profil Pancasila (P5) di SMAN 1 Ngunut telah menunjukkan struktur
pembelajaran yang dekat dengan karakteristik PjBL. Berdasarkan analisis dokumen modul P5 di
SMAN 1 Ngunut, terlihat bahwa seluruh aktivitas proyek disusun dengan mengacu pada karakteristik
model pembelajrran PjBL, seperti pembelajaran yang berfokus pada masalah nyata, siswa terlibat
secara aktif, kolaboratif, serta berorientasi pada produk akhir yang bermakna. Pada modul P5 dengan
tema “Mamayu Hayuning Kabudayaan” pada fase E dan “Bhinneka Tunggal Ika” pada fase F, siswa
tidak hanya diajak memahami konsep budaya dan keberagaman melalui ceramah atau teks bacaan,
melainkan secara aktif terlibat dalam proses pengamatan, wawancara dengan tokoh budaya,
penyusunan laporan, serta pembuatan karya kreatif berupa infografis dan publikasi digital. Hal ini
sesuai dengan salah satu ciri utama PjBL yang menjadikan siswa sebagai aktor utama dalam proses
membangun pengetahuan mereka.

Struktur pelaksanaan proyek dalam modul P5 fase E menggunakan tahapan TEMU-BA-LA-
BAGI (Temukan-Bayangkan-Lakukan-Bagikan), yang sejajar dengan tahapan dalam PjBL. Siswa
tidak hanya diminta mengumpulkan informasi, tetapi juga diwajibkan melakukan observasi,
wawancara dengan tokoh masyarakat, sertaenyusun dan mempresentasikan produk akhir yang
berbentuk laporan proyek. Guru berperan sebagai fasilitator yang mandampingi, memberi umpan balik,
dan mengarahkan siswa dalam menyusun langkah-langkah proyek mereka secara mandiri dan
kolaboratif. Hal ini telah mencerminkan karakteristik dalam model pembelajaran PjBL.

Sementara pada modul Fase E siswa difokuskan pada eksplorasi awal berupa observasi dan
wawancara serta penyusunan laporan proyek, pada modul P5 Fase F keterlibatan siswa diarahkan pada
tahapan yang lebih kompleks. Siswa tidak hanya ditugaskan untuk mengumpulkan informasi dan
mengenali, keberagaman, tetapi juga diminta untuk menganalisis isu-isu sosial dan budaya, serta
wawancara dengan tokoh atau komunitas local untuk mempearoleh sudut pandang yang lebih luas dan
mendalam. Selanjutnya siswa didorong untuk berdiskusi dalam kelompok dan merefleksikan temuan
mereka dalam bentuk laporan dengan menggunakan kerangka STAR (situasi-tantangan-aksi-refleksi),
serta merancang proyek aksi nyata yang berkontribusi pada promosi nilai-nilai Pancasila, seperti
toleransi dan perdamaian. Produk akhir dari proyek ini tidak hanya berupa laporan tertulis, tetapi juga
mencakup media presentasi seperti infografis dan PPT, serta publikasi konten di media sosial.
Penerapan modul P5 Fase F ini memperkuat esensi model pembelajaran PjBL, sekaligus menunjukkan
bagaimana siswa membangun pemahamannya melalui pengalaman, interaksi sosial, dan aksi nyata
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yang selaras dengan kerangka teori konstruktivisme. Selain itu, pendekatan ini juga mendukung
konsep Zona Perkembangan Proksimal (ZPD) dari Vygotsky, dimana pembelajaran terjadi secara
optimal saat siswa diberi dukungan sosial dalam mengerjakan tugas.

Meskipun modul projek penguatan profil Pancasila (P5) di sman 1 ngunut telah menunjukkan
struktur pembelajaran yang relevan dengan karakteristik PjBL, implementasinya di lapangan masih
menghadapi sejumlah tantangan atau kendala yang cukup signifikan. Salah satu tantangan yang
muncul adalah kurang meratanya partisipasi siswa dalam kegiatan kerja kelompok. Penelitian
terdahulu yang dilakukan oleh (Hidayati et al., 2022) yang berjudul Implementasi Pembelajaran
Projek pada Sekolah Penggerak di Era Digital. Penelitian ini menunjukkan bahwa tantangan utama
dalam pelaksanaan projek P5 adalah kurangnya kekompakan antaranggota kelompok. Hal ini
merupakan bukti bahwa Pelaksanaan Projek Penguatan Profil Pancasila benar-benar membutuhkan
banyak kesiapan, termasuk kesiapan para siswa dalam bekerja kelompok. Yang menjadi masalah,
masing-masing anggota kelompok memiliki sifat dan watak yang berbeda-beda sehingga timbul
ketidakcocokan satu sama lain. Ketidakcocokan ini menimbulkan ketidaknyamanan kelompok tersebut
dalam menjalankan kegiatannya. Selain watak yang berbeda-beda, kerja kelompok yang anggotanya
lebih dari lima orang memiliki pendapat yang berbeda-beda yang semuanya ingin direalisasikan.
Sekolah kemudian memiliki strategi dengan mengadakan pertemuan bersama antara peserta didik,
wali kelas, dan guru BK. Pertemuan ini mendatangkan narasumber dari luar yang bisa memberikan
penguatan dan motivasi tentang pentingnya sebuah kerja sama dan kekompakan. Pertemuan ini
dilaksanakan awal sebelum pembelajaran projek dijalankan.

Hal ini tidak hanya mengurangi efektivitas pembelajaran kolaboratif, tetapi juga kurang sesuai
dengan model pembelajaran PjBL dan konstruktivisme yang mengedepankan keterlibatan aktif
individu. Permasalahan ini mencerminkan salah satu kelemahan PjBL yaitu kesulitan dalam
melibatkan seluruh peserta didik secara merata. Untuk mengatasi tantangan tersebut, pendidik perlu
merancang strategi agar pelaksanaan projek dapat berjalan dengan lancar. Pembekalan awal berupa
pelatihan soft skills seperti komunikasi efektif, manajemen konflik, dan kepemimpinan kolaboratif
perlu diberikan seccara sistematis sebelum pelaksanaan projek. Dengan ini, tidak hanya efektivitas
kerja kelompok yang meningkat, tetapi juga niai-nilai Profil Pelajar Pancasila dapat tertanam lebih
kuat dalam proses pembelajaran. Kekurangan ini menunjukkan bahwa meskipun modul sudah berpijak
pada arah yang tepat, masih diperlukan optimalisasi dalam pelaksanaan dan evaluasi agar P5 benar-
benar dapat menjadi sarana pembelajaran yang baik.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis terhadap dokumen KOSP dan modul Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5)
di SMAN 1 Ngunut, dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran Project Based Learning (PjBL)
telah diimplementasikan secara relevan dalam proses pelaksanaan projek. Tahapan dalam modul, baik
pada fase E maupun Fase F, menunjukkan keselarasan dengan karakteristik PjBL, seperti
pembelajaran berbasis masalah nyata, kerja kelompok, keterlibatan aktif siswa, serta berorientasi pada
produk akhir. Siswa tidak hanya memperoleh pengetahuan melalui kegiatan eksplorasi dan
penyelidikan, tetapi juga mengembangkan karakter melalui proses kolaborasi, refleksi, dan
komunikasi. Penerapan PjBL dalam projek P5 juga telah menunjukkan kesesuaian dengan prinsip teori
konstruktivisme, dimana siswa membangun pemahaman melalui pengalaman, interaksi sosial, serta
guru berperan sebagai fasilitator yang mendorong pembelajaran mandiri dan kolaboratif. Meskipun
demikian, implementasi modul P5 masih menghadapi bebrapa tantangan, seperti ketimpangan
paratisipasi siswa dalam kelompok. Kendala ini mengindikasikan perlunya peningkatan dalam
perencanaan hingga evaluasi agar pembelajaran berbasis proyek benar-benar berjalan dengan efektif.
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